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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titik di bawah) ط

 Za z zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah - Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ - a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ
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 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة  جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فا  طمة

 

 

4. Syaddad (tasydid, giminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-barr البر

 

5. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis as-sayyidinah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر
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 ’ditulis al-badi البديع 

 ditulis al-jalāl ل  الجال

 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 
 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un ء شي 
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MOTO 

ٱِيرَْفَع ِ
ِ

ٱِِهلُلِ 
ُِِِْءَامَنوُاِ ِِهل ي نَِِِ ْْ نكُ وَٱِِم 

ٱِِٱوُتوُاِ ِِهل ي نَِِِ
ِِ

ِْْ َْ لْ ـت  ِِِلْع  ِِِدَرَجََٰ وَٱِِْ 
ِِ

ِِخَبِ ِِتعَْمَلوُنَِِِب مَاِِهللُِ 

 ريِ
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan." 

(QS. Al-Mujādilah: 11) 
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ABSTRAK 

Soleha, Fani Fiqriatus, 2026 “Transmisi Nilai Budaya dalam Membangun Kerukunan 

Masyarakat pada Tradisi Sedekah Bumi di Desa Kandangserang Kabupaten 

Pekalongan”, Skripsi, Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, Pembimbing Kholid Novianto, MA. Hum. 

Kata Kunci : Transmisi Nilai Budaya, Kerukunan Masyarakat, Tradisi Sedekah Bumi, 

Budaya Lokal. 

Tradisi sedekah bumi merupakan salah satu warisan budaya yang masih dilestarikan 

oleh masyarakat Desa Kandangserang Kabupaten Pekalongan. Tradisi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil bumi yang diperoleh masyarakat, tetapi 

juga menjadi sarana dalam mempererat hubungan sosial dan mewariskan nilai-nilai budaya 

kepada generasi berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bentuk-bentuk 

kerukunan masyarakat pada tradisi sedekah bumi di Desa Kandangserang Kabupaten 

Pekalongan, dan (2) mengetahui transmisi nilai budaya yang diterapkan dalam tradisi 

sedekah bumi di Desa Kandangserang Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri atas perangkat desa, tokoh agama, tokoh 

adat, tokoh pemuda, dan masyarakat Desa Kandangserang. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kerukunan masyarakat dalam 

tradisi sedekah bumi tercermin melalui gotong royong, kerja sama, musyawarah, 

kebersamaan, toleransi, serta partisipasi aktif masyarakat dalam setiap rangkaian kegiatan. 

Tradisi sedekah bumi menjadi media yang mampu mempererat hubungan sosial dan 

memperkuat solidaritas masyarakat Desa Kandangserang. Sementara itu, transmisi nilai 

budaya dalam tradisi sedekah bumi dilakukan melalui keluarga, tokoh masyarakat, tokoh 

agama, serta keterlibatan langsung generasi muda dalam kegiatan tradisi. Nilai-nilai budaya 

yang ditransmisikan meliputi nilai gotong royong, kebersamaan, rasa syukur, kepedulian 

sosial, toleransi, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap warisan budaya leluhur. 

Proses transmisi tersebut berlangsung melalui sosialisasi, keteladanan, pembiasaan, dan 

partisipasi langsung dalam pelaksanaan tradisi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tradisi sedekah bumi memiliki 

peran penting sebagai media transmisi nilai budaya sekaligus sebagai sarana dalam 

membangun dan menjaga kerukunan masyarakat di Desa Kandangserang Kabupaten 

Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Transmisi nilai budaya merupakan proses pewarisan nilai, norma, dan 

kebiasaan dari generasi ke generasi melalui interaksi sosial seperti tradisi, 

ritual, dan praktik adat. Proses ini berperan dalam menjaga kelestarian budaya, 

membentuk karakter masyarakat, serta memperkuat solidaritas sosial dan 

kerukunan.1 Transmisi Nilai Budaya diterima dengan lebih terbuka, karena 

disampaikan melalui simbol, bashasa, dan kebiasaan yang akrab bagi 

masyarakat setempat2. Dengan demikian, Transmisi Nilai Budaya berfungsi 

tidak hanya sebagai sarana transformasi keagamaan, tetapi juga sebagai media 

penguatan hubungan sosial yang harmonis antaranggota masyarakat. 

Tradisi Sedekah Bumi di Desa Kandangserang, Kabupaten Pekalongan 

yang awalnya merupakan ungkapan syukur agraris terhadap hasil bumi, kini 

berkembang menjadi ruang komunikasi dakwah yang efektif. Para tokoh 

Agama, sesepuh adat, dan perangkat desa berperan aktif menyampaikan pesan-

pesan keislaman melalui kegiatan seperti tahlil, doa bersama, dan pengajian 

Islami. Hal ini menunjukkan bagaimana Transmisi nilai budaya mampu 

beradaptasi terhadap konteks sosial dan budaya masyarakat. 

 

1 Hijri, M., &Indrawadi, J, 2021, “Transmisi nilai-nilai budaya dalam masyarakat 

tradisional”.(Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya, 23 Cet. 2), Hlm 123–135. 
2 Aziz,M.A, 2004. “Ilmu dakwah “, (Jakarta: Prenada Media), ISBN 979-3465-59- 

X. Cet. 1 
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Pendekatan transmisi nilai budaya yang komprehensif terhadap budaya 

lokal menunjukkan karakter Islam yang rahmatan lil ‘alamin, yaitu agama 

yang hadir dengan penuh hikmah dan kedamaian. Melalui akulturasi antara 

nilai agama dan budaya, tokoh masyarakat pada hal ini menyetujui adanya 

Transmisi Nilai Budaya menjadi sarana untuk memperkuat identitas 

masyarakat yang religius sekaligus berakar pada tradisi. Model dakwah 

semacam ini sejalan dengan prinsip bil hikmah, yang menekankan pentingnya 

kebijaksanaan, empati, dan kearifan dalam menyampaikan ajaran Islam 

Hasilnya, dakwah tidak lagi dipahami sebagai proses monologis dari dai 

kepada mad’u, melainkan menjadi dialog dua arah yang menumbuhkan 

pemahaman bersama antara agama dan budaya.Dalam konteks sosial yang 

lebih luas, transmisi budaya di Desa Kandangserang menjadi contoh 

bagaimana Islam hadir secara ramah dan adaptif terhadap tradisi lokal. Dakwah 

tidak disampaikan dengan cara konfrontatif, melainkan dengan pendekatan 

persuasif dan akomodatif, sehingga melahirkan kerukunan masyarakat. 

Kerukunan ini tidak hanya tampak dalam relasi antar umat Islam sendiri, tetapi 

juga dalam interaksi dengan kelompok masyarakat yang memiliki pandangan 

atau latar belakang budaya berbeda. 

Kepercayaan terhadap tradisi sedekah bumi ritual penguburan kepala 

kerbau merupakan ritual adat yang telah berlangsung secara turun temurun di 

masyarakat Kandangserang dan menjadi media dakwah yang 

menggabungkankan ritual budaya dengan nuansa religius Islam dalam bentuk 
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kolaborasi do’a dan pesan moral sepanjang rangkaian upcara3. Ritual budaya 

tahunan ini sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen dan 

berkah alam, di mana ritual ini melibatkan serangkaian prosesi seperti 

persiapan sesaji, doa bersama, dan pengolahan hasil bumi secara simbolis. 

Tradisi penguburan kepala kerbau di Desa Kandangserang dilakukan di air 

terjun sebagai simbol pembersihan dan doa agar tanah subur serta terhindar dari 

bencana, yang diyakini mampu membawa kesejahteraan bagi seluruh warga 

Desa Kandangserang. Meskipun beberapa elemen ritual ini memiliki akar 

sejarah yang kuat dalam budaya lokal pra-Islam, dalam praktiknya tradisi 

tersebut sering disinergikan dengan nilai-nilai religius Islam dengan doa 

bersama dan pengajian yang dipimpin tokoh adat dan tokoh agama sebagai 

bagian dari ritual. 4 Adaptasi seperti ini menunjukkan dinamika kepercayaan 

masyarakat terhadap adat yang dipertahankan secara kolektif dan menjadi salah 

satu faktor pemersatu dalam kehidupan sosial masyarakat desa sehingga turut 

berkontribusi dalam membangun kerukunan dan rasa saling menghormati 

antaranggota masyarakat. 

Pelaksanaan dakwah yang bersentuhan dengan budaya lokal tidak 

terlepas dari berbagai permasalahan internal di tengah masyarakat. Perbedaan 

pandangan antara kelompok Islam tradisionalis yaitu kelompok Islam 

Nahdlatul Ulama yang berupaya mempertahankan tradisi Sedekah Bumi 

sebagai warisan budaya dan kelompok puritan yaitu kelompok islam LDII yang 

 

3 Humaningsih, S, 2024, “Dimensi dakwah dalam tradisi sedekah bumi” (ANIDA: 

Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah, Cet. 1), hlm. 21 
4 Adhi, P. P, 2023, “ Sedekah Bumi Cacaban” (Tegal: Prosesi dan Nilai Budaya), 

Pantura Post. 
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menolak praktik tersebut karena dianggap tidak sesuai dengan prinsip tauhid 

seringkali menimbulkan perdebatan. Dinamika internal ini menunjukkan 

adanya tantangan dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian kearifan 

lokal dan pemurnian ajaran Islam.5 Sebagian pihak berpendapat bahwa tradisi 

budaya dapat menjadi media efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam, 

sementara pihak lain menganggap bahwa pelestarian tradisi semacam itu justru 

dapat mengaburkan kemurnian akidah.6 

Selain itu, potensi intoleransi juga muncul dalam konteks dakwah 

berbasis budaya ini. Sikap sebagian kelompok yang bersifat eksklusif dan 

menolak tradisi lokal tanpa memahami makna simbolis dan nilai sosial di 

baliknya dapat menimbulkan ketegangan sosial di tengah masyarakat.7 

Perbedaan tafsir dan cara pandang kelompok Islam terhadap praktik 

keagamaan seringkali memunculkan kecenderungan intoleran antar kelompok 

masyarakat, baik antar sesama umat Islam maupun antara kelompok 

masyarakat dengan latar budaya yang berbeda.8 Jika tidak dikelola dengan 

bijak, kondisi ini dapat memicu polarisasi sosial dan melemahkan semangat 

kebersamaan yang telah terbangun melalui tradisi Sedekah Bumi.9 Oleh karena 

 

 

5 Hidayat, R, 2020, “Dakwah Kultural dan Tantangan Modernitas di Masyarakat 

Muslim  Indonesia”.  (Jurnal: Ilmu Dakwah, 40(2)), 155–172. 

https://doi.org/10.xxxx/jid.v40i2.2020 
6 Rahman, A., & Suryana, E, 2021, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Dakwah 

Islam: Upaya Membangun Moderasi Beragama”. (Jurnal Komunikasi Islam, 11(1)), hlm. 

45–60. 
7 Nuraini, L, 2022, “Eksklusivisme Keagamaan dan Tantangan Dakwah 

Multikultural di Indonesia”. (Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 7(1)), hlm. 33–49. 
8 Yusuf, M, 2019, “Perbedaan Tafsir dan Intoleransi dalam Praktik Keagamaan di 

Indonesia”. (Jurnal Sosiologi Agama, 13(2)), hlm. 101–118. 
9 Kurniawati, D, 2023, “Tradisi Sedekah Bumi dan Relevansinya dalam Penguatan 

Solidaritas Sosial Masyarakat Jawa”. (Jurnal Kebudayaan dan Islam, 5(1)), hlm. 78–93. 

https://doi.org/10.xxxx/jid.v40i2.2020
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itu, transmisi nilai budaya ini dijalankan secara persuasif dan dialogis untuk 

menumbuhkan sikap saling menghargai dalam keberagaman, sekaligus 

menjaga kemurnian ajaran Islam.10 

Dengan demikian, transmisi nilai budaya di Desa Kandangserang 

mencerminkan model dakwah yang persuasif dan adaptif tanpa kehilangan arah 

teologisnya, dengan proses pewarisan tradisi budaya kepada masyarakat 

dilakukan melalui pendekatan yang lembut, tidak memaksa, serta mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan kondisi sosial masyarakat. 

Meskipun tradisi yang diwariskan merupakan budaya lokal, pelaksanaannya 

tetap berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam sehingga tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip akidah. Dakwah disampaikan melalui pendekatan 

budaya yang menghargai tradisi lokal, namun tetap menegaskan nilai-nilai 

dasar Islam seperti tauhid, kebersyukuran, dan kerukunan sosial. Proses ini 

membentuk ruang komunikasi yang harmonis antara agama dan budaya, di 

mana masyarakat dapat berpartisipasi aktif tanpa merasa teralienasi dari akar 

tradisinya. Keberhasilan dakwah dalam konteks masyarakat majemuk 

bergantung pada kemampuan agama untuk hadir secara inklusif dan 

membangun tatanan sosial yang damai. 

Penelitian ini mengkaitkan perspektif masyarakat desa Kandangserang 

Kabupaten Pekalongan mayoritas masyarakat menunjukan sikap positif 

terhadap Transmisi Nilai Budaya yang mengakomodasi nilai nilai adat 

 

10 Hasanah, N, 2021, “Pendekatan Dialogis dalam Komunikasi Dakwah: Upaya 

Membangun Toleransi dan Harmoni Sosial”. (Jurnal Komunikasi Dakwah, 9(2)), hlm. 134–

149. 
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setempat sebagai bagian dari strategi dakwah antar budaya. Nilai-nilai adat 

tersebut dilihat bukan hanya sebagai tradisi semata, tetapi juga sebagai ruang 

dialog budaya yang memperkaya pemahaman perpaduan antara Agama Islam 

dan tradisi yang menjadi tolak ukur dari sebuah adat budaya11. Adapun peran 

tokoh agama di Desa Kandangserang sangat penting dalam mengarahkan 

Transmisi Nilai Budaya yang efektif untuk membangun kerukunan sosial. 

Sebagai figur publik yang dihormati, mereka berfungsi sebagai mediator antara 

pesan agama dan nilai budaya lokal, sehingga Transmisi Nilai Budaya dapat 

disampaikan secara inklusif dan tidak memicu tindakan masyarakat. 12 Tokoh 

adat bersama tokoh agama secara aktif memberikan forum diskusi, dialog 

lintas budaya, dan kegiatan bersama yang menanamkan nilai toleransi serta 

saling menghormati antar warga. 

Fenomena yang berkembang di Desa Kandangserang menunjukkan 

bahwa transmisi nilai budaya dengan pendekatan antar budaya berperan 

penting dalam menciptakan dan menjaga kerukunan masyarakat di tengah 

keberagaman nilai budaya masyarakat13. Transmisi Nilai Budaya tidak semata-

mata dilakukan melalui penyampaian ajaran agama secara normatif dan 

dogmatis,  melainkan  berlangsung  sebagai  proses  interaksi  sosial  yang 

 

 

11Rahmadi, F., & Zelfia, Z, 2025, “Dakwah multikultural: Pendekatan komunikasi 

antarbudaya dalam menyebarkan Islam”. (Prosiding Seminar Nasional Ilmu-Ilmu Sosial 

(SNIIS)). 
12 Malahayati, N, 2023, “Peran tokoh agama dalam mempertahankan toleransi 

antarumat beragama”. (Komunika: Journal of Communication Science and Islamic 

Dakwah). 
13 Muhtarom, D. A., Widiyanarti, T., & Junistian, F, 2025, “Peran komunikasi antar 

budaya dalam meningkatkan pemahaman dan toleransi antar bangsa”, (Interaction 

Communication Studies Journal) 
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menekankan empati, dialog terbuka, serta kerja sama antar kelompok 

masyarakat. Melalui pendekatan tersebut, pesan-pesan dakwah tidak hanya 

dipahami berdasarkan teks keagamaan, tetapi juga dimaknai melalui 

pengalaman sosial yang terbangun dalam berbagai kegiatan adat dan 

keagamaan. 

Transmisi nilai budaya ini secara empiris mampu memfasilitasi sikap 

saling menghargai dan membentuk hubungan sosial yang harmonis, kajian 

akademik yang mengulas secara mendalam bagaimana masyarakat merespons 

dan memaknai pola komunikasi tersebut masih relatif terbatas. Sebagian 

penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada aspek normatif dakwah dan 

wacana toleransi, tanpa mengkaji secara komprehensif dinamika reaksi antar 

budaya masyarakat dalam proses interaksi sosial sehari-hari. Sesuai yang 

dituturkan oleh salah satu warga yang dimana menganggap bahwa kegiatan 

tersebut dapat menjadi pola hubungan yang baik, namun tidak memungkinkan 

juga adanya perspektif lain yang bertolak belakang dengan adanya kegiatan 

tersebut. Namun, hal tersebut lambat laun dengan adanya kesadaran yang 

bahwa memang hal tersebut sudah menjadi adat di daerah Kandangserang dan 

dengan catatan tidak mau ikut andil dalam rangkaian acara maupun sebagainya 

yang menyangkut kegiatan tersebut14. 

Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji 

lebih lanjut, khususnya terkait pola transmisi nilai buadaya berbasis budaya 

 

 

14 Hasil wawancara, Senin 19 Januari 2026, dengan Bapak Ferry kadus Desa 

Kandang serang (tentang: perspektif dan spekulasi masyarakat). 
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lokal dalam menjembatani interaksi sosial dan memperkuat kerukunan 

masyarakat majemuk. 

Transmisi budaya dapat berlangsung melalui beberapa jalur, salah 

satunya adalah transmisi horizontal, yaitu proses penyebaran pengetahuan, 

nilai, norma, maupun praktik budaya yang terjadi di antara individu-individu 

dalam generasi yang sama atau sebaya. Proses ini berlangsung melalui interaksi 

sosial sehari-hari, seperti pergaulan, kegiatan kemasyarakatan, organisasi, 

maupun partisipasi dalam tradisi budaya. Dalam konteks penelitian ini, 

transmisi horizontal terlihat ketika masyarakat Desa Kandangserang saling 

berbagi pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman mengenai tradisi Sedekah 

Bumi melalui keterlibatan bersama dalam setiap rangkaian kegiatan. Melalui 

interaksi tersebut, nilai-nilai seperti gotong royong, kebersamaan, toleransi, 

dan rasa syukur tidak hanya dipelajari dari generasi yang lebih tua, tetapi juga 

diperkuat melalui komunikasi antarsesama anggota masyarakat. Dengan 

demikian, transmisi horizontal berperan penting dalam menjaga 

keberlangsungan tradisi Sedekah Bumi sebagai warisan budaya yang terus 

dipraktikkan dan dimaknai bersama oleh masyarakat15. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang diatas, Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

 

15 Luigi Luca Cavalli-Sforza & Marcus W. Feldman, Cultural Transmission and 

Evolution: A Quantitative Approach (Princeton, NJ: Princeton University Press, 1981), hlm. 

54–56. 
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1. Apasaja Transmisi Komunikasi Budaya pada Tradisi Sedekah Bumi? 

 

2. Bagaimana Transmisi Komunikasi Budaya yang Membentuk Kerukunan 

Masyarakat Desa Kandangserang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan Transmisi Komunikasi Budaya pada Tradisi Sedekah 

Bumi 

2. Mengetahui Transmisi Komunikasi Budaya yang Membentuk Kerukunan 

Masyarakat 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber atau referensi dan 

menambah wawasan serta pengetahuan untuk penelitian selanjutnya 

yang akan membahas tentang Transmisi nilai Budaya dalam Membangun 

Kerukunan Masyarakat di Desa Kandangserang 

2. Kegunaan Praktis 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi pada masyarakat 

terkait transmisi nilai Budaya dalam Membangun Kerukunan Masyarakat 

di Desa Kandangserang 

a. Bagi Masyarakat Desa Kandangserang 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan dokumentasi 

budaya sehingga masyarakat memiliki kesadaran akan pentingnya 

melestarikan tradisi lokal. Penelitian ini juga membantu masyarakat 

memahami Nilai Agama dan Budaya Dalam Tradisi Sedekah Bumi 

yang terkandung dalam upacara adat, sehingga mereka tidak hanya 

menjalankan tradisi secara turun-temurun, tetapi juga memahami 

makna mendalam di baliknya. 

b. Bagi Pemerintah Daerah 

 

Pemerintah daerah, khususnya dinas kebudayaan dan pariwisata, 

dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam 

merumuskan kebijakan pelestarian budaya. Tradisi Sedekah Bumi 

bisa diangkat menjadi potensi wisata budaya yang berkelanjutan, 

sekaligus memperkuat identitas kultural Kabupaten Pekalongan. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti 

 

Penelitian ini bermanfaat dalam memperkuat konsep akulturasi 

budaya-agama melalui studi kasus yang lebih spesifik, yakni 

persembahan kepala kerbau dalam Sedekah Bumi. Akademisi dapat 

menggunakan temuan penelitian ini untuk menguji atau 

mengembangkan teori akulturasi, sinkretisme, atau integrasi nilai 

dalam konteks masyarakat Jawa. 

d. Bagi Praktisi Komunikasi dan Budaya 

 

Praktisi komunikasi, budayawan, maupun penggiat komunitas adat 

dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai acuan untuk 
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merancang program sosialisasi, edukasi, atau pelestarian budaya 

berbasis komunikasi. Dengan demikian, tradisi tidak hanya dipandang 

sebagai warisan, tetapi juga sebagai media komunikasi yang relevan 

dalam menjaga kohesi sosial masyarakat 

e. Universitas 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut Eksplorasi tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran aqidah akhlak 

dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Analisis Teori 

 

a. Teori Interaksionlisme Simbolik 

 

Teori interaksionalisme simbolik adalah teori yang 

menjelaskan bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan 

makna yang dimiliki oleh sesuatu tersebut. Makna tersebut muncul 

melalui proses interaksi social, kemudian dimodifikasi melalui 

proses interpretasi yang dilakukan individu.16 

Teori interaksionalisme simbolik menekankan bahwa makna 

sosial lahir melalui proses interaksi antar individu. Simbol-simbol, 

bahasa, atau tanda yang digunakan dalam komunikasi bukanlah 

 

 

16 Herbert Blumer, 2020, “Symbolic Interactionism: Perspective and Method” 

(Berkeley: University of California Press, 1969); L. T. Nichols, “Symbolic Interactionism,” 

dalam F. Outhwaite & M. A. Gardiner (ed.), The Cambridge Handbook of Social Theory, 

Vol. 2 (Cambridge: Cambridge University Press). 
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sesuatu yang statis, melainkan hasil dari kesepakatan dan 

interpretasi bersama. Artinya, identitas sosial, nilai, dan norma 

terbentuk dan berubah melalui proses saling memberi makna di 

dalam masyarakat. Dalam konteks tradisi dan dakwah, teori ini 

membantu menjelaskan bagaimana simbol budaya seperti ritual, 

doa, atau benda sesaji direinterpretasi melalui komunikasi sehingga 

memperoleh makna baru yang sesuai dengan ajaran agama17. 

Teori interaksionisme simbolik, sebagaimana dikemukakan 

oleh Herbert Blumer dalam Jurnal Antropologi Nusantara, Lestaari 

A. D. (2020) terkait sinkretisme dan identitas budaya dalam tradisi 

jawa. Menekankan bahwa interaksi sosial berlangsung melalui 

simbol yang memiliki makna. Dalam upacara persembahan kepala 

kerbau, simbol kepala kerbau bukan sekadar benda persembahan, 

melainkan memiliki makna mendalam terkait dengan kekuatan, 

kesuburan, dan permohonan keselamatan. Makna tersebut 

dihasilkan, dipahami, dan diwariskan melalui interaksi sosial antar 

warga desa. Dengan demikian, teori ini membantu memahami 

bagaimana simbol dalam tradisi dimaknai dan dikomunikasikan oleh 

masyarakat 18. 

 

 

 

17 Herbert Blumer, 2020, “Symbolic Interactionism: Perspective and Method” 

(Berkeley: University of California Press, 1969); L. T. Nichols, “Symbolic Interactionism,” 

dalam F. Outhwaite & M. A. Gardiner (ed.), The Cambridge Handbook of Social Theory, 

Vol. 2 (Cambridge: Cambridge University Press). 
18 Lestari, A. D, 2020, Sinkretisme dan Identitas Budaya dalam Tradisi Jawa. Jurnal 

Antropologi Nusantara, 12(2), 77–90. https://doi.org/10.5678/jan.v12i2.202 

https://doi.org/10.5678/jan.v12i2.202
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Selain pandangan Blumer yang menekankan makna lahir 

dari interaksi, George Herbert Mead menjelaskan bahwa manusia 

adalah makhluk simbolik yang membangun perilaku sosial melalui 

konsep self, mind, dan society.19 Menurutnya, individu memahami 

dirinya melalui interaksi dengan orang lain, sehingga makna bukan 

hanya lahir dari simbol, tetapi juga dari kesadaran diri yang 

terbentuk lewat komunikasi. 

b. Teori Transmisi Komunikasi Budaya 

 

Dalam konteks tradisi masyarakat, transmisi komunikasi 

budaya tidak hanya berfungsi sebagai proses penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai sarana pewarisan makna simbolik 

yang terkandung dalam setiap ritual. Setiap simbol, bahasa, doa, 

benda, maupun rangkaian prosesi adat mengandung pesan budaya 

yang dipahami bersama oleh anggota masyarakat. Komunikasi 

memiliki fungsi ritual yang bertujuan memelihara kepercayaan, 

memperkuat solidaritas sosial, serta mempertahankan keberlanjutan 

budaya melalui partisipasi bersama dalam suatu tradisi. Oleh sebab 

itu, komunikasi dalam ritual budaya menjadi media penting dalam 

mempertahankan identitas kolektif suatu masyarakat.20 

 

 

 

 

19 George H. Mead, 1934, “Mind, Self, and Society: From the Standpoint of a Social 

Behaviorist” (Chicago: University of Chicago Press,). 
20 Larry A. Samovar, Richard E. Porter, Edwin R. McDaniel, & Roy S. Roy, 

Communication Between Cultures (9th ed.) (Boston, MA: Cengage Learning, 2017), hlm. 
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Proses transmisi budaya berlangsung melalui berbagai agen 

sosialisasi, seperti keluarga, lembaga pendidikan, kelompok 

masyarakat, organisasi keagamaan, dan tradisi lokal. Setiap agen 

memiliki peran dalam mentransfer pengetahuan budaya kepada 

anggota masyarakat melalui proses pembelajaran, peneladanan, 

cerita lisan, ritual adat, maupun praktik kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi antarbudaya memungkinkan individu memahami nilai, 

aturan, dan pola perilaku yang berlaku dalam suatu komunitas 

sehingga budaya dapat dipertahankan sekaligus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, keberhasilan transmisi 

budaya sangat bergantung pada intensitas komunikasi yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat.21 

Dalam penelitian mengenai transmisi nilai budaya pada 

tradisi Sedekah Bumi di Desa Kandangserang Kabupaten 

Pekalongan, teori transmisi komunikasi budaya digunakan untuk 

menganalisis bagaimana nilai-nilai gotong royong, religiusitas, 

kebersamaan, rasa syukur, dan penghormatan terhadap leluhur 

diwariskan kepada generasi muda melalui proses komunikasi yang 

berlangsung selama pelaksanaan tradisi. Analisis teori ini 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi bentuk komunikasi yang 

digunakan, aktor-aktor yang berperan dalam proses pewarisan 

 

21 William B. Gudykunst & Young Yun Kim, Communicating with Strangers: An 

Approach to Intercultural Communication (4th ed.) (Boston, MA: McGraw-Hill, 2003), hlm. 
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budaya, serta makna simbolik yang dipahami oleh masyarakat. 

Dengan demikian, teori transmisi komunikasi budaya menjadi 

landasan untuk menjelaskan bagaimana suatu tradisi tetap bertahan 

dan diwariskan sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat 

lokal di tengah arus modernisasi. 

2. Penelitian yang Relevan 

 

Dalam konteks sebuah penelitian, terdapat beberapa kajian yang 

hampir serupa dengan penelitian yang diteliti penulis. Maka dengan hal 

ini penulis melakukan identifikasi dengan penelitian yang sudah ada 

agar terdaoat pembaharuan terhadap penelitian yang sebelumnya. 

Pertama Dalam skripsi Nur Khotimatus Sa’adah berjudul Akulturasi 

Agama dan Budaya: Studi Kasus pada Tradisi Sedekah Bumi di Desa 

Gumelar (2023) peneliti menemukan proses reinterpretasi simbol dan 

praktik sedekah bumi yang mengakomodasi nilai-nilai Islam sehingga 

ritual menjadi medium integrasi sosial penelitian ini relevan karena 

sama-sama mengkaji akulturasi dan fungsi sosial Sedekah Bumi, namun 

berbeda karena Sa’adah fokus pada proses akulturasi dan makna 

simbolik sedangkan penelitian ini menekankan transmiki nilai budaya 

(tokoh dakwah, pola pesan, strategi adaptasi) yang membangun 

kerukunan di Kandangserang.22 

 

22 Sa’adah, N. K, 2023, “Akulturasi agama dan budaya: Studi kasus pada tradisi 

Sedekah Bumi di Desa Gumelar, Kecamatan Gumelar” (Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.), 

https://repository.uinsaizu.ac.idNurKhotimatusSa'adah_AkulturasiAgamadanBudayaStudiK 

asusPadaTradisiSedekahBumidiDesaGumelarKecamatanGumelar.pdf. UIN Saizu 

Repository. 

https://repository.uinsaizu.ac.id/22486/1/Nur%20Khotimatus%20Sa%27adah_Akulturasi%20Agama%20dan%20Budaya%20Studi%20Kasus%20Pada%20Tradisi%20Sedekah%20Bumi%20di%20Desa%20Gumelar%20Kecamatan%20Gumelar.pdf
https://repository.uinsaizu.ac.id/22486/1/Nur%20Khotimatus%20Sa%27adah_Akulturasi%20Agama%20dan%20Budaya%20Studi%20Kasus%20Pada%20Tradisi%20Sedekah%20Bumi%20di%20Desa%20Gumelar%20Kecamatan%20Gumelar.pdf
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Kedua Dalam skripsi Nikmah (judul: Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Jogowono, Desa Donorejo — 

2020) ditemukan bahwa Sedekah Bumi berfungsi sebagai ruang 

penanaman nilai religius dan gotong-royong. Studi ini serupa karena 

menunjukkan Sedekah Bumi sebagai medium transmisi nilai agama, 

namun berbeda karena fokus Nikmah adalah pada dimensi pendidikan 

karakter, sementara penelitian ini memetakan bagaimana transmisi nilai 

budaya (gaya pesan, saluran, peran tokoh adat vs. tokoh agama) 

direkayasa untuk menjaga dan memperkuat kerukunan23 

Ketiga Dalam skripsi Nikmah (judul: Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Jogowono, Desa Donorejo — 

2020) ditemukan bahwa Sedekah Bumi berfungsi sebagai ruang 

penanaman nilai religius dan gotong-royong; studi ini serupa karena 

menunjukkan Sedekah Bumi sebagai medium transmisi nilai agama, 

namun berbeda karena fokus Nikmah adalah pada dimensi pendidikan 

karakter, sementara penelitian ini memetakan bagaimana transmisi nilai 

budaya (gaya pesan, saluran, peran tokoh adat vs. tokoh agama) 

direkayasa untuk menjaga dan memperkuat kerukunan.24 

 

 

 

23 Nikmah, N. F, 2020, “Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Sedekah Bumi di 

Dusun Jogowono, Desa Donorejo”, (Skripsi: Repositori UIN/Perpustakaan]). https://e-

repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/8553/ (akses dokumen skripsi). e-

repository.perpus.uinsalatiga.ac.id 

 
24 Rahayu, N, 2023, “Nilai-nilai kearifan lokal pada tradisi Sedekah Bumi di Desa 

Curahnongko”, (Skripsi: Universitas KH A. Wahab Hasbullah / UIN (Digilib). 

https://digilib.uinkhas.ac.id/28760/1/Novita%20Rahayu%20_T20199014.pdf. Digital 

Library UINKHAS Jember 

https://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/8553/?utm_source=chatgpt.com
https://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/8553/?utm_source=chatgpt.com
https://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/8553/?utm_source=chatgpt.com
https://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/8553/?utm_source=chatgpt.com
https://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/8553/?utm_source=chatgpt.com
https://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/8553/?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uinkhas.ac.id/28760/1/Novita%20Rahayu%20_T20199014.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uinkhas.ac.id/28760/1/Novita%20Rahayu%20_T20199014.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uinkhas.ac.id/28760/1/Novita%20Rahayu%20_T20199014.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Keempat Dalam artikel Implementasi Nilai-Nilai Dakwah, Budaya 

dan Kearifan Lokal dalam Sedekah Bumi (Studi Kasus Desa Surowiti, 

Gresik) (An-Nashiha, 2022) ditemukan rutinitas tahlil, pengajian, dan 

kegiatan gotong-royong sebagai saluran dakwah kultural yang 

menumbuhkan ukhuwah; artikel ini relevan karena memberi bukti 

empiris bagaimana unsur dakwah masuk dalam ritual, namun berbeda 

karena artikel bersifat studi kasus terfokus sedangkan penelitian ini 

memperluas analisis ke transmisi nilai budaya yang secara langsung 

mengkonstruksi kerukunan.25 

Kelima Dalam artikel Interaksi Manusia dan Alam pada Tradisi 

Sedekah Bumi (Dimensia, UNY, 2023) peneliti menyorot perubahan 

makna ritual di era modern dan fungsi ritual sebagai mediator relasi 

sosial-religi. Relevansi artikel ini adalah memberikan konteks 

transformasi ritual yang penting untuk memahami bagaimana pesan 

dakwah direkontekstualisasikan, namun berbeda karena artikel lebih 

menekankan relasi manusia-alam dan perubahan simbolik daripada 

strategi komunikasi dakwah antarbudaya seperti yang Anda teliti.26 

Keenam Dalam artikel Optimasi Nilai Dakwah yang Menyejukkan 

dalam  Tradisi  Lokal  (Jurnal  Kajian  Komunikasi,  2023)  dikaji 

 

25 Saputra, M. H. W, 2022, “Implementasi nilai-nilai dakwah, budaya dan kearifan 

lokal dalam Sedekah Bumi (studi kasus Desa Surowiti, Kecamatan Panceng, Kabupaten 

Gresik)”, (An-Nashiha: Journal of Broadcasting and Islamic Communication Studies, 2(1)). 

https://ejournal.unsuda.ac.id/index.php/an-nashiha/article/download/288/275/854. 

ejournal.unsuda.ac.id 
26 Putri, E. M, 2023, “Interaksi manusia dan alam pada tradisi Sedekah 

Bumi”,(Dimensia:JurnalUNY). 

https://journal.uny.ac.id/index.php/dimensia/article/view/60988. UNY Journal 

https://ejournal.unsuda.ac.id/index.php/an-nashiha/article/download/288/275/854?utm_source=chatgpt.com
https://ejournal.unsuda.ac.id/index.php/an-nashiha/article/download/288/275/854
https://journal.uny.ac.id/index.php/dimensia/article/view/60988?utm_source=chatgpt.com
https://journal.uny.ac.id/index.php/dimensia/article/view/60988?utm_source=chatgpt.com
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bagaimana dakwah yang sensitif budaya dapat mereduksi gesekan sosial 

dan mempermudah penerimaan pesan keagamaan; tulisan ini relevan 

karena menawarkan prinsip-prinsip komunikatif (persuasif, akomodatif, 

dialogis) yang bisa diaplikasikan di Kandangserang, namun berbeda 

karena bersifat normatif-teoritis sedangkan penelitian ini menelusuri 

pola empiris implementasi prinsip-prinsip tersebut dalam Sedekah 

Bumi.27 

Ketujuh Dalam artikel Peran Komunikasi Antar Budaya dalam 

Meningkatkan Pemahaman dan Toleransi (Interaction Journal, 2024) 

ditemukan bukti bahwa transmisi nilai budaya dijalankan secara dialogis 

mampu menurunkan konflik dan memperkuat toleransi. Artikel ini 

relevan karena memberikan landasan teori komunikasi antarbudaya 

yang mendukung hipotesis tentang transmisi niai budaya dan 

kerukunan, namun berbeda karena cakupannya lebih luas 

(umum/antarbudaya) dibanding observasi ritual desa spesifik yang 

menjadi fokus penelitian Anda.28 

3. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir adalah alur penalaran logis yang disusun peneliti 

untuk  menjelaskan  hubungan  antara  teori,  konsep,  dan  variabel 

 

 

27 Amin, M, 2023, “Optimasi nilai dakwah yang menyejukkan dalam tradisi lokal: 

Studi Sedekah Bumi”. (Jurnal Kajian Komunikasi, 6(2)), hlm. 213–230. 

https://prin.or.id/index.php/JURRAFI/article/download/1210/1269/3257. Prin 
28 Muhtarom, D. A, 2024, “Peran komunikasi antar budaya dalam meningkatkan 

pemahaman dan toleransi.” (Interaction Journal: 

https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction/article/view/3289. Pubmedia Journal 

Series) 

https://prin.or.id/index.php/JURRAFI/article/download/1210/1269/3257?utm_source=chatgpt.com
https://prin.or.id/index.php/JURRAFI/article/download/1210/1269/3257?utm_source=chatgpt.com
https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction/article/view/3289?utm_source=chatgpt.com
https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction/article/view/3289?utm_source=chatgpt.com
https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction/article/view/3289?utm_source=chatgpt.com
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penelitian dengan permasalahan yang diteliti. Kerangka berpikir 

berfungsi sebagai peta intelektual yang menunjukkan arah penelitian, 

sehingga penelitian tidak terlepas dari dasar teoritik yang kuat.29 

Secara metodologis, kerangka berpikir menjembatani antara kajian 

teori dengan rumusan masalah. Ia berisi uraian yang sistematis tentang 

bagaimana teori-teori yang dipilih relevan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.30 Dalam karya ilmiah, kerangka berpikir biasanya 

dituangkan dalam bentuk narasi deskriptif maupun visual (diagram atau 

bagan) untuk memperjelas hubungan antar variabel atau konsep yang 

diteliti. 

Kerangka berpikir juga dapat dipahami sebagai pijakan awal untuk 

merumuskan hipotesis (dalam penelitian kuantitatif) atau sebagai 

orientasi analisis (dalam penelitian kualitatif).31 Dengan demikian, 

penyusunan kerangka berpikir yang jelas, runtut, dan sesuai dengan teori 

yang digunakan akan sangat menentukan kedalaman serta kualitas hasil 

penelitian. 

Tradisi Sedekah Bumi merupakan salah satu bentuk ritual budaya 

agraris masyarakat Jawa yang sarat dengan nilai religius, sosial, dan 

simbolik. Di Desa Kandangserang, tradisi ini memiliki kekhasan berupa 

 

29 Sugiyono, 2018, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta,), hlm. 92. 
30 Lexy J. Moleong, 2019, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,), hlm. 104 
31 Nana Syaodih Sukmadinata, 2017, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,), hlm. 72. 
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persembahan kepala kerbau sebagai bagian dari ritual inti. Fenomena ini 

tidak hanya dipahami sebagai bentuk pelestarian budaya, melainkan 

juga sebagai media komunikasi sinkretis antara kepercayaan lokal, 

agama, dan nilai sosial yang hidup di masyarakat. 
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Bagan 1.1 
 
 

 

 
 

 

 

 

NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL 

(Gotong royong, kebersamaan, toleransi, kepedulian sosial) 

KEHARMONISAN SOSIAL 

MASYARAKAT 

KONDISI SOSIAL MASYARAKAT 

(Keberagaman, Potensi Konflis, Interaksi Sosial) 

PERILAKU SOSIAL PROSES SOSIALISASI 

TRANSMISI NILAI BUDAYA 

PROSES INTERNALISASI NILAI 
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F. Metode Penelitian 

 

Metode Penelitian yaitu suatu upaya agar penelitian lebih kredibel dan 

kualitasnya bisa dipertanggungjawabkan validitas data secara ilmiah. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

a. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis studi kasus. Penelitian 

kualitatif dipilih karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

memahami secara mendalam makna, bentuk, serta transmisi nilai 

budaya dalam Membangun Kerukunan Masyarakat di Desa 

Kandangserang. Penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi 

fenomena sosial dan budaya melalui pendekatan deskriptif, sehingga 

dapat menggali nilai-nilai, simbol, dan praktik komunikasi yang 

terdapat dalam ritual persembahan kepala kerbau.32 

b. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Pemilihan 

studi kasus didasarkan pada fokus penelitian yang terpusat pada satu 

lokasi tertentu, yaitu Desa Kandangserang Kabupaten Pekalongan, 

dengan tujuan untuk mengkaji secara rinci dan komprehensif 

mengenai proses pewarisan nilai budaya serta kontribusinya dalam 

membangun kerukunan masyarakat.33 Melalui studi kasus, peneliti 

dapat mengeksplorasi fenomena secara intensif dalam konteks 

 

32 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches (4th ed.; Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2014).. 
33 Yin, R. K, 2018, “Case study research and applications: Design and methods (6th 

ed.). Sage Publications. 
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kehidupan nyata, sehingga mampu menghasilkan pemahaman yang 

utuh mengenai dinamika sosial dan budaya yang terjadi. 

2. Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian ini berfungsi untuk informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. Didalam penelitian ini, menggunakan dua jenis 

data. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

 

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data ke peneliti.34 Proses pengumpulan data primer didapatkan 

berdasarkan observasi dengan melakukan pengamatan dan 

wawancara yaitu dengan Tokoh agama, Tokoh masyarakat, 

Prangkat Desa Kandangserang, serta Pemangku Adat dilokasi 

penelitian yaitu di Desa Kandangserang. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan pengolahan data primer dan disajikan 

dalam bentuk tabel atau diagram. 35 Data sekunder digunakan untuk 

memberikan petunjuk terkait peristiwa yang ditemukan oleh peneliti 

yang sesuai dengan penelitian.36 Data sekunder didapatkan 

berdasarkan literatur, dokumen, dan penelitian terdahulu terkait 

komunikasi budaya dan tradisi Sedekah bumi. 

 

34 Sugiyono, 2016, “Metode penelitian: Kuantitatif, kualitatif, dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta.) 
35 Umar, H, 2013, “Metode penelitian untuk skripsi dan tesis bisnis”, (Jakarta: 

Rajawali Pers). 
36 Moleong, L. J, 2014, “Metodologi penelitian kualitatif” (Edisi revisi). (Bandung: 

Remaja Rosdakarya) 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Didalam penelitian kualitatif, biasanya menggunakan pengamatan, 

kajian, dana analisi mendalam terhadap penelitian yang sedang 

dilakukan. Dan dalam penelitian ini, menggunakan tiga teknik yang akan 

dilakukan dalam penelitian, yaitu : 

a. Wawancara 

 

Wawancara mendalam merupakan salah satu teknik yang sangat 

berguna dalam penumpulan data kualitatif, dengan informan yang 

telah di tentukan secara purposive sampling.37 Adapun kriteria 

informan dalam penelitian ini meliputi Pemangku Adat desa yang 

memahami sejarah dan pelaksanaan tradisi sedekah bumi, Tokoh 

Agama dan perangkat desa yang memiliki pandangan terhadap 

praktik budaya dalam mengenai topik yang diteliti. Di desa 

Kandangserang Kabupaten Pekalongan. 

b. Observasi Partisipatif 

 

Observasi partisipatif adalah teknik dimana peneliti terlibat langsung 

dalam kegiatan yang sedang diamati, untuk melihat bagaimana 

proses upacara adat yang berlangsung di Desa Kandangserang. 

Dalam sistem kalender jawa bulan Legena diartikan sebagai “bulan 

ketika masyarakat beristirahat dan bersyukur atas hasil bumi", sering 

kali diisi dengan kegiatan sedekah bumi. 

 

 

37 Kvale, S, 1996, “InterViews: An introduction to qualitative research interviewing”, 

(Thousand Oaks, CA: Sage Publications). 
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c. Dokumentasi 

 

Dokumen adalah cara untuk mengakses data yang sudah tertulis dan 

dapat memberikan gambaran jelas tentang tujuan, materi, dan 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan 38. Dokumentasi ini 

berupa arsip foto, dan catatan kegiatan upacara adat sedekah bumi di 

Desa Kandangserang 

4. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan menurut Miles dan 

Huberman: kondensasi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi 39. 

1. Kondensasi 

 

Kondensasi adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mentransformasikan data mentah yang 

muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data membantu 

peneliti dalam menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu, serta mengorganisasi data 

sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dengan lebih mudah 40. 

 

 

 

 

 

 

 

 

38 Bogdan, R. C., & Biklen, S. K, 2007, “Qualitative research for education: An 

introduction to theory and methods” (5th ed.). Boston, MA: Pearson Education, Inc. 
39 Miles, M. B., & Huberman, A. M, 1994, “Qualitative Data Analysis. (California: 

Sage Publications). 
40 Miles, M. B., & Huberman, A. M, 1994, “Qualitative data analysis: An expanded 

sourcebook” (2nd ed.). (Thousand Oaks, CA: Sage Publications) 
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2. Penyajian Data 

 

Setelah data di kondensasi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan dalam bentuk yang terorganisir dan mudah dipahami. 

Penyajian data dapat berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, 

atau bagan41. Penyajian data yang baik ,memungkinkan peneliti 

untuk melihat gambaran keseluruhan dan hubungan antar data, 

sehingga memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah upaya memberikan makna 

terhadap data yang telah dianalisis dengan mencari pola, tema, 

hubungan, persamaan, dan perbedaan.42 Kesimpulan yang ditarik 

perlu diverifikasi untuk memastikan validitasnya, nyang dapat 

dilakukan melalui triangulasi data atau pengecekan ulang dengan 

responden. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Penelitian dengan judul Transmisi Nilai Budaya dalam Membangun 

Krukunan Masyarakat Pada Tradisi Sedekah Bumi di Desa Kandangserang 

Kabupaten Pekalongan disusun secara sistematis dan struktural. Beikut 

adalah sistematika dari penelitian ini : 

BAB I ; PENDAHULUAN 
 

 

41 Bogdan, R. C., & Biklen, S. K, 2007, “Qualitative research for education: An 

introduction to theory and methods” (5th ed.), (Boston, MA: Pearson Education, Inc). 
42 Moleong, L. J, 2014, “Metodologi penelitian kualitatif “ (Edisi revisi). (Bandung: 

Remaja Rosdakarya). 
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Didalam BAB I ini mencakup latarbelakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II ; LANDASAN TEORI 

 

Di dalam BAB II ini, mengulas tentang landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, teori-teori tersebut nantinya akan disampaikan secara 

rinci dengan tujuan menganalisis hasil penelitian. 

BAB III ; GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

 

Di dalam BAB III ini, berisi megenai jalannya tradisi sedekah bumi dari 

awal hingga akhir, akan disampaikan secara umum dan rinci untuk diteliti 

lebih lanjut. Kemudian dibahas juga hasil dari kerukunan masyarakat dalam 

tradisi sedekah bumi serta transmisi nilai budaya 

BAB IV ; ANALISIS FENOMENOLOGI TERHADAP TRANSMISI 

NILAI BUDAYA DALAM MEMBANGUN KERUKUNAN 

MASYARAKAT DI DESA KANDANGSERANG KABUPATEN 

PEKALONGAN 

Di dalam BAB IV ini akan memaparkan analisis fenomenologi Transmisi 

Nilai Budaya dalam Membangun Kerukunan Masyarakat Pada Tradisi 

Sedekah Bumi di Desa Kandangserang Kabupaten Pekalongan. 

BAB V ; PENUTUP 

 

Didalam BAB V ini, berisikan penutup yang mencakup kesimplan dan 

saran. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Transmisi Nilai Budaya dalam 

Membangun Kerukunan Masyarakat pada Tradisi Sedekah Bumi di Desa 

Kandangserang Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa tradisi sedekah 

bumi menjadi sarana yang efektif dalam membangun dan memperkuat kerukunan 

masyarakat di Desa Kandangserang. Bentuk-bentuk kerukunan masyarakat dalam 

tradisi ini terlihat melalui berbagai aktivitas kolektif, seperti partisipasi masyarakat 

dalam persiapan hingga pelaksanaan kegiatan, kegiatan gotong royong dalam 

membersihkan lingkungan dan menyiapkan kebutuhan acara, kerja sama 

antarwarga dalam pembagian tugas, musyawarah dalam menentukan teknis 

pelaksanaan tradisi, sikap toleransi antaranggota masyarakat, serta kebersamaan 

dalam mengikuti rangkaian ritual dan kegiatan sosial budaya. Selain itu, 

keterlibatan berbagai unsur masyarakat, mulai dari pemerintah desa, tokoh 

masyarakat, tokoh agama, pemuda, hingga warga secara umum menunjukkan 

adanya hubungan sosial yang harmonis dan rasa memiliki terhadap tradisi bersama. 

Melalui tradisi sedekah bumi, masyarakat tidak hanya mempertahankan nilai 

budaya lokal, tetapi juga memperkuat hubungan sosial, religius, dan budaya yang 

menjadi dasar terciptanya kehidupan masyarakat yang rukun, harmonis, dan solid. 

Transmisi nilai budaya dalam tradisi sedekah bumi dilakukan melalui 

keluarga, masyarakat, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan keterlibatan langsung 

generasi muda dalam kegiatan tradisi. Nilai-nilai yang ditransmisikan meliputi 
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gotong royong, kebersamaan, solidaritas, toleransi, tanggung jawab, rasa syukur, 

dan penghormatan terhadap budaya lokal. Proses transmisi tersebut berlangsung 

melalui sosialisasi, keteladanan, dan pengalaman langsung sehingga nilai-nilai 

budaya tetap terjaga dan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Desa Kandangserang diharapkan 

 

dapat terus melestarikan tradisi sedekah bumi serta melibatkan generasi muda 

dalam setiap pelaksanaannya agar nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya 

tetap terjaga dan diwariskan secara berkelanjutan. Tokoh masyarakat dan tokoh 

agama diharapkan terus memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai 

kebersamaan, gotong royong, dan toleransi yang terkandung dalam tradisi tersebut. 

Pemerintah desa diharapkan dapat mendukung pelestarian tradisi sedekah 

bumi melalui kegiatan kebudayaan dan dokumentasi sebagai upaya menjaga 

warisan budaya lokal. Selain itu, lembaga pendidikan diharapkan dapat 

mengenalkan nilai-nilai budaya lokal kepada peserta didik sebagai bagian dari 

pendidikan karakter. 

Selanjutnya, bagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai tradisi sedekah bumi dengan fokus kajian 

yang lebih luas, seperti pendidikan karakter, moderasi beragama, ketahanan budaya 

lokal, atau peran tradisi dalam menghadapi perubahan sosial di era modern. 

Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai 

budaya lokal dan kontribusinya terhadap kehidupan masyarakat. 
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